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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Peneliti telah sampai pada akhir kerja penelitian ini. Pada bab ini, peneliti 

akan menyimpulkan keseluruhan dari hasil dan temuan baik di level teks, konteks, 

maupun penggabungan keduanya. Kesimpulan ini tak akan jauh berbeda dengan 

apa yang peneliti jabarkan di bagian penggabungan analisis teks dan konteks. 

Meski begitu, tetap ada beberapa tambahan untuk lebih memperjelas hasil 

penelitian ini. Berikut kesimpulan yang telah disusun oleh peneliti berdasar dari 

seluruh proses dan tahapan dalam penelitian ini: 

1. Menurut Jawa Pos, kinerja Pansus Century buruk, nihil, bahkan negatif. Pansus 

Century dinilai hanya berisi orang-orang yang punya kepentingan politik 

tertentu dan secara personal tidak suka dengan Sri Mulyani. Pembentukan 

Pansus Century juga hanya akan menimbulkan trauma politik bagi pejabat 

yang seharusnya pro-aktif jika ada potensi krisis ekonomi. Proses kerja Pansus 

Century pun tak maksimal dengan adanya konflik internal Pansus, ditambah 

proses pemeriksaan yang tidak mendalam. Penilaian di atas berkaitan pula 

dengan keberpihakan Jawa Pos terhadap kebijakan bailout dan pemahaman 

bahwa kasus ini muncul karena masalah internal Bank Century, kesalahan 

kelola pemiliknya, dan krisis ekonomi global yang juga menerpa Indonesia. 

Maka, tiga frame besar Jawa Pos tersebut saling terkait satu dengan lainnya. 
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2. Rutinitas internal Jawa Pos sebagai institusi media massa, ternyata sangat 

berpengaruh pada produk beritanya, termasuk Jati Diri. Pengaruhnya turut 

membentuk frame besar yang disusun redaksi terkait suatu isu atau peristiwa. 

Rutinitas tersebut termasuk hubungan kerja antar bagian di Jawa Pos. Dahlan 

Iskan sebagai CEO kala itu sedikit banyak masih berpengaruh pada kerja 

redaksional, terbukti dengan perhatiannya pada isi berita Jawa Pos dan tak 

segan memberi teguran jika ada isi berita yang menurutnya kurang ideal. 

Redaksi Jawa Pos pun selalu mengakomodasi keinginan Dahlan Iskan 

termasuk dengan menerbitkan tulisan-tulisan Dahlan di halaman pertama 

(meskipun secara layout halaman tak layak muat), dan mengubah produk 

beritanya sesuai kritik atau teguran yang disampaikan Dahlan. 

3. Tiga frame besar Jawa Pos terkait kasus dan Pansus Century resmi menjadi 

kebijakan redaksional. Kebijakan redaksional, yang di Jawa Pos disebut policy 

redaksi, juga harus ditaati oleh setiap awak di Jawa Pos. Meski begitu, menurut 

wartawan Ekonomi-Bisnis Jawa Pos, Restu Distia, keberpihakan terkait pro-

kontra terhadap kebijakan bailout juga mewarnai para awak redaksi Jawa Pos. 

Namun, pro-kontra itu tak sampai timbul ke permukaan apalagi tampak dalam 

produk berita Jawa Pos. Restu juga mengungkapkan, yang jelas dan pasti 

adalah semua awak di Jawa Pos harus mengikuti semua kebijakan yang 

berkaitan dengan keredaksian. 

4. Jawa Pos sebagai koran daerah turut andil dalam perkembangan wilayah 

Surabaya dan Jawa Timur. Peran Jawa Pos sebagai korporasi media di wilayah 

itu bukan hanya dalam hal penerbitan surat kabar. Jawa Pos lekat dengan 
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warga Jawa Timur khususnya Surabaya juga karena mengadakan banyak 

program sosial yang bekerja sama dengan segala elemen dalam masyarakat. 

Namun dalam kasus Century, seperti diketahui, Jawa Pos teguh berpihak dan 

sepakat dengan kebijakan bailout yang diputuskan pemerintah lewat Sri 

Mulyani. Hal itu tentu berseberangan dengan penilaian masyarakat awam, 

bahwa Sri Mulyani dan Boediono-lah yang paling bertanggung jawab dalam 

kasus ini. Meski begitu, Jawa Pos tetap berkeinginan untuk mendidik warga 

Jawa Timur agar mengetahui duduk masalah yang sebenarnya. Cara 

„mendidik‟ itu dilakukan Jawa Pos lewat penataan produk beritanya. Untuk 

mendukung dan menyampaikan frame besarnya, Jawa Pos melakukan 

pemilihan kata (diksi) dengan tepat, menyusun angle berita yang sesuai dan 

memuat pernyataan nara sumber yang pro dan mendukung, termasuk mereka 

yang menulis dalam rubrik opini. Dengan berbagai cara itu, meski tidak 

gamblang menyatakan keberpihakannya, Jawa Pos berharap warga Surabaya 

dan Jawa Timur menjadi paham dan tahu akar permasalahan sebenarnya, 

senada sesuai dengan frame besar yang digunakan Jawa pos. 

 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Dalam kerja penelitian ini, peneliti sungguh menyadari adanya beberapa 

kelemahan, kekurangan atau keterbatasan sehingga mungkin ada bagian kerangka 

pikir yang tak terakomodasi dan terkonfirmasi secara lengkap. Peneliti dalam hal 

ini juga melakukan pembatasan-pembatasan agar fokus penelitian dan pertanyaan 

pada bagian rumusan masalah dapat terjawab dan terjabarkan dengan cukup. 
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Kekurangan, kelemahan, keterbatasan dan/atau pembatasan, harapannya dapat 

dilengkapi dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis. 

Pertama, secara teoritis, paradigma konstruktivisme seperti terpapar pada 

bagian kerangka teoritis lebih banyak bermain pada level kognisi pada hal-hal 

yang bersifat laten dan tersembunyi, sesuatu yang berpengaruh namun kadang tak 

tampak. Peneliti pun akan fokus pada hal-hal laten tersebut dan mencoba 

mengungkapnya ke permukaan. Terhadap bagaimana kebijakan redaksional Jawa 

Pos dalam memilih, menuliskan, dan menyatakan sikap lewat Jati Diri juga pada 

apa saja pengaruh yang menerpa Jawa Pos dalam melakukan kerja jurnalistiknya. 

Maka, dalam konteks kerja penelitian ini, peneliti tidak mendeskripsikan secara 

detil/lengkap tentang teknis proses penyusunan Jati Diri Jawa Pos di lapangan, 

mulai dari rapat redaksi, penentuan tema, penulisan Jati Diri, proses editing, 

hingga Jati Diri tersebut dirapatkan dalam ruang redaksi. 

Kemudian secara teknis, berbagai kendala yang dihadapi peneliti di 

lapangan turut andil menorehkan kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian 

ini. Paling nyata terasa adalah sulitnya menembus jajaran redaksi Jawa Pos. 

Kesibukan dan minimnya ketersediaan waktu jajaran redaksi Jawa Pos juga 

membuat peneliti sulit mendapat keterangan dari redaktur penulis Jati Diri. 

Padahal keterangan tersebut dibutuhkan untuk mengetahui realitas apa saja yang 

dihadapi/menerpa tiap penulis Jati Diri hingga mempengaruhi penulisan, maksud, 

dan nilai yang muncul dalam Jati Diri terkait. 

Kekurangan yang disadari, terdapat juga pada bagaimana analisis teks 

dilakukan peneliti. Peneliti tidak menutup kemungkinan adanya kelengahan saat 
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membaca teks berulang-ulang, mencari tiap atribut, komponen atau kategori teks 

yang menonjol dan memaknainya secara objektif. Kelengahan ini mungkin 

menyebabkan kurang tepatnya interpretasi atau pemaknaan yang dilakukan 

peneliti. Termasuk kurang lengkapnya penelusuran atribut, komponen, atau 

kategori teks yang harusnya mungkin bisa semakin jelas menggambarkan frame 

teks Jati Diri Jawa Pos secara keseluruhan terkait Kinerja Pansus Century. 

Berbagai keterbatasan dan kekurangan di atas kiranya menjadi bahan kajian 

penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis. 

 

C. SARAN 

Kerja penelitian ini sangat disadari masih banyak memiliki kekurangan, 

seperti yang peneliti jabarkan dalam bagian keterbatasan penelitian. Utamanya 

adalah kedalaman analisis konteks yang terhambat karena keterbatasan waktu 

subjek penelitian dalam hal ini jajaran redaksi Jawa Pos dan terbatasnya juga 

waktu yang dimiliki peneliti. Maka peneliti mencoba memberikan saran terkait 

penelitian ini, termasuk untuk penelitian sejenis yang dilakukan berikutnya. 

1. Redaksi Jawa Pos idealnya memberi ruang lebih untuk pihak-pihak yang 

hendak melakukan penelitian terhadap institusinya. Hal itu termasuk 

keterbukaan untuk menerima kritik dan saran yang membangun sebagai hasil 

dari penelitian tersebut. Dalam kebijakan redaksional, Jawa Pos juga harusnya 

berani menerima pemikiran yang kontra dari awak Jawa Pos sendiri. Hal itu 

demi menciptakan suasana kerja yang dinamis dan demokratis. 
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2. Rubrik Jati Diri, sebagai pernyataan sikap resmi dari redaksi Jawa Pos bisa 

dikonsep sedemikian rupa, termasuk sebagai sarana untuk mendidik pembaca. 

Apalagi Jawa Pos sudah begitu lekat dengan Jawa Timur dan Surabaya pada 

khususnya. Selayaknya pula, Jawa Pos ikut menimbang realitas dalam 

komunitasnya di Jawa Timur dan menjadikannya referensi dalam membangun 

sebuah frame dari isu atau peristiwa tertentu. 

3. Untuk lebih jelas memahami penelitian framing dan konstruktivisme terutama 

terkait kasus dan Pansus Century, penelitian selanjutnya mungkin dapat 

membandingkan hasil penelitian ini dengan tajuk rencana media lain. Media 

yang dipilih bisa media-media yang jelas afiliasi politiknya seperti Jurnal 

Nasional atau Media Indonesia. Dengan pembandingan tersebut proses framing 

di tiap media akan lebih jelas terbaca dan kepentingan media semakin terang 

terungkap. 
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 LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 
 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan umum tentang Jawa Pos dan Jati Diri-nya: 

1. Bagaimana sebetulnya makna, posisi dan peran sebuah tajuk rencana sebagai 

cerminan sikap media bagi Jawa Pos sendiri? 

2. Kenapa nama cerminan sikap media di Jawa Pos ini dinamakan JATI DIRI, tidak 

seperti kebanyakan media yang memakai Tajuk Rencana, atau Editorial? 

3. Bagaimana kemudian proses penerbitan sebuah Jati Diri, dari awal pembahasan 

hingga Jati Diri tersebut terbit? 

4. Dalam menentukan tema Jati Diri, apa yang menjadi dasar, dan siapa yang berhak 

menentukan tema tersebut? 

5. Apakah penulis Jati Diri selalu Pemimpin Redaksi?? Jika penulis Jati Diri selalu 

berganti/bergilir, siapa orang yang menentukan individu penulis Jati Diri? 

6. Lalu, terkadang di sebelah Jati Diri, ada kartun CLEKIT, yang kadang pula bertema 

sama dengan apa yang terbahas di Jati Diri. Bagaimana proses penerbitan kartun ini, 

dari hal teknis maupun non teknis terkait penentuan tema? 

 

Pertanyaan seputar kasus Century kepada Dewan Redaksi Jawa Pos: 

1. Dari dewan redaksi sendiri, bagaimana secara umum dan khusus memandang dan 

menilai kasus Century dari awal muncul hingga akhirnya „mengambang‟ saat ini? 

2. Sikap apa yang sebetulnya ingin ditunjukkan Jawa Pos kepada khalayak pembacanya 

terkait polemik kasus Century? 

3. Secara umum dan khusus, bagaimana dewan redaksi Jawa Pos menyikapi dan menilai 

kinerja Pansus Century selama bekerja dari mulai dibentuk hingga berujung pada 

Rapat Paripurna? 

 

 



4. Ada isu jika pemberitaan Jawa Pos terkait Century terpengaruh dari pencalonan CEO 

Jawa Pos, Dahlan Iskan menjadi Dirut PLN. Apakah penulisan berita dan Jati Diri 

Jawa Pos terpengaruh hal ini? 

 

Pertanyaan detil seputar hasil analisis teks 7 Jati Diri: 

1. Dalam Jati Diri bertajuk “Setelah Pansus Bekerja” tertanggal 23 Desember 2010, 

kenapa porsi pernyataan Boediono yang notabene pro terhadap kasus Century 

ditampilkan lebih banyak ketimbang pernyataan Burhanuddin Abdullah? 

2. Seberapa besar menurut Jawa Pos dampak keterlibatan Sri Mulyani dalam kasus 

Century thd kehidupan perekonomian Indonesia sendiri selama kasus ini muncul? 

3. Jawa Pos menilai kesimpulan sementara Pansus Century „kurang greget‟, sebenarnya 

apa yang diharapkan Jawa Pos terhadap kinerja Pansus dari awal terbentuk hingga 

pada kesimpulan sementara yang dibuat Pansus? Apakah kinerja Pansus menurut 

Jawa Pos sudah maksimal? 

4. Jati Diri Jawa Pos 2 kali memuat pernyataan alm. Abdurahman Wahid soal anggota 

DPR yang seperti anak TK. Kenapa tokoh seperti Gus Dur yang dikutip oleh Jawa 

Pos? Bagaimana Jawa Pos secara khusus melihat hasil sidang paripurna dan apa yang 

terjadi di dalamnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



Lampiran transkrip wawancara: 

Wartawan Ekonomi-Bisnis Jawa Pos, Restu Distia. 

Tanggal 9 November 2011 via e-mail. 

 

 

Bagaimana menurut mbak Restu secara pribadi soal kebijakan bailout pemerintah 

terhadap Bank Century? Apakah mbak Restu setuju dengan kebijakan 

itu?Kenapa? 

Setuju, krn kebijakan tersebut punya alasan terhadap penyelamatan bank 

Century. Yang tidak berkenan, proses penyelamatan tersebut ternyata 

timbul masalah dengan terkuaknya kasus2. 

 

Bagaimana penilaian mbak Restu terkait kinerja Pansus Century DPR dari mulai 

terbentuk sampai sidang paripurna DPR? 

Sejauh ini baik, tapi mungkin terlalu lama kali ya. Memang sih, banyak 

anggaran yg musti dipelototin untuk mengetahui detail ke mana aliran dana 

tersebut. 

 

Sepengetahuan mbak Restu, kalau awak redaksi Jawa Pos sendiri bagaimana 

mbak, menilai kasus Century, kebijakan bailout, dan kinerja pansus? lalu apa 

kebijakan redaksional JP terkait kasus Century? 

Kasus century perlu diberitakan secara berimbangan dan proporsional. 

Apalagi di dalam kasus tersebut melibatkan banyak pihak.  

 

 

 



Apakah di Jawa Pos ada pro kontra tersendiri misalnya ada yang lebih berpihak 

pada kebijakan bailout atau sebaliknya?  

Mengenai keberpihakan, itu mungkin ada. Tapi, apakah itu kemudian 

mencuat, saya rasa tidak. 

 

Terus mbak, bagaimana dengan orang-orang di Jawa Pos yang misalnya kurang 

sepakat dengan kebijakan redaksional JP? Apa mau tak mau harus ikut dengan 

kebijakan tersebut? 

Terus terang, saya kurang memahami pihak yang tidak sepakat. Tapi di 

dalam perusahaan tentu kita mengikuti semua kebijakan yg berkaitan dg 

keredaksian. 

 

Mbak Restu, selama jadi wartawan di Jawa Pos, seperti apa tekanan yang 

biasanya di berikan redaksi JP ke wartawannya? Apakah kebijakan redaksional 

misal dalam kasus Century, disampaikan juga ke wartawan untuk jadi batasan-

batasan dalam menulis? 

Saya rasa tidak ada, sepanjang penulisan memang berdasarkan fakta2 di 

lapangan.  

 

Terus model penulisan berita/tajuk rencana Jawa Pos itu seperti apa mbak? 

Adakah patokan tersendiri untuk wartawan menulis?Dalam menulis berita, apakah 

mbak Restu yang menentukan angle berita, atau sudah pesanan dari redaksi? 

Bagaimana prosesnya mbak? 

 

 



Untuk setiap isu berita yang berkembang, redaksi membebaskan 

wartawannya untuk menulis dari angle manapun. Kalaupun ada perubahan 

angle itu jadi hak dan kewajiban redaktur sesuai tugasnya. 

 

Mbak Restu, secara pribadi, media massa (nama) apa saja yang kerap menjadi 

referensi mbak Restu dalam menulis berita? Apakah berita-berita dari media lain 

itu turut mempengaruhi isi berita yang mbak Restu tulis? 

Saya rasa tidak, krn saya membaca media lain bukan berarti sebagai 

referensi menulis berita. Melainkan ingin membandingkan angle yg saya 

pilih dari media tersebut. Krn kebijakan redaksi tiap media berbeda, 

terutama kalau sudah mengenali sudut pandang berita, maka media lain tdk 

akan berpengaruh apa apa. 
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Selama bulan Desember 2009 sampai dengan Maret 2010, berikut jumlah demonstrasi terkait 

kasus Century di berbagai daerah: 

 Jawa Barat tercatat lebih kurang ada 11 demonstrasi 

 Jawa Tengah dan DIY tercatat lebih kurang ada 9 demonstrasi 

 Jawa Timur ada 24 demonstrasi 

 Daerah lainnya ada 9 demonstrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
21-07-2009  

Nasabah Bank Century Korban Penipuan Reksadana  

 

SURABAYA- Sudah 39 hari berkas tiga terdakwa penipuan nasabah Bank Century ngendon di Kejaksaan 

Tinggi (Kejati) Jatim. Namun, sampai kemarin berkas tersebut belum sampai ke Pengadilan Negeri (PN) 

Surabaya. Karena itu, beberapa nasabah mempertanyakan hal tersebut dengan mengirim surat ke banyak pihak. 

 

Mulai Presiden, KPK (Komisi pemberantasan Korupsi), Komisi Pengawas Kejaksaan, Kejaksaan Agung, 

Pengadilan Tinggi Jatim, Pengadilan Negeri Surabaya, Kejati Jatim, dan Kejari Surabaya.  

 

Surat tersebut berisi pertanyaan tentang sejumlah kejanggalan dalam proses hukum tiga kepala cabang Bank 

Century sebagai terdakwa. Mereka, Siti Aminah, Guntoro, dan Yulius. "Salah satu kejanggalan itu, berkas 

kepala cabang yang masih nyantol di Kejati. Ada apa ini," kata George Freddy, salah satu nasabah. 

 

Seharusnya, lanjut Freddy, maksimal dalam waktu 35 hari sejak pelimpahan sudah ada kejelasan kapan perkara 

tersebut disidangkan. ''Lha ini sudah 39 hari berkas di Kejati Jatim,'' katanya. 

 

Pria yang tinggal di kawasan Kupang Baru itu merasa heran dengan alasan yang diberikan Kejati. ''Mereka 

(kejati, Red.) mengatakan masih mengkaji berkas tersebut sebelum disidangkan. Padahal, berkasnya kan sudah 

matang. Sebelumnya sudah diteliti sama Kejagung karena kasus itu disidik Mabes (Polri)," paparnya. 

 

Dia khawatir, lambannya pelimpahan kasus tersebut memang disengaja. Tujuannya, untuk memisahkan 

persidangan perkara dengan terdakwa Lila Komaladewi Gondokusumo. Apalagi, dia mendengar isu bahwa Lila 

nantinya bakal dibebaskan. Sebagai korbannya, tiga kepala cabang yang disidangkan belakangan. 

 

"Lila terkesan mau melemparkan tanggung jawab pada bawahannya. Dia mau cuci tangan," ucap Freddy. Hal 

itu terlihat dari berkas berita acara pemeriksaan (BAP) milik Lila yang bersumber dari Bareskrim Mabes Polri.  

 

Dalam BAP poin 56 disebutkan bahwa Lila sempat menanyakan kepada Gantoro, yang saat itu menjabat 

sebagai kepala Cabang Kertajaya, tentang besaran fee yang didapat untuk penjualan produk investasi reksadana.  

 

Pertanyaan tersebut, menurut Freddy, janggal karena sebenarnya Lila yang memerintahkan kepada para kepala 

cabang untuk menjual produk investasi tersebut melalui internal memo yang dibuatnya. "Mosok atasan tanya ke 

bawahan berapa fee-nya, kan kebalik," ujarnya. 

 

Termasuk, keterangan Lila bahwa setiap nasabah mengisi formulir aplikasi investasi sebelum memindahkan 

dananya ke PT Antaboga Delta Sekuritas. Freddy menegaskan, banyak nasabah yang tidak tahu menahu bahwa 

dananya yang tersimpan di Bank Century tertransfer ke program reksadana tersebut. 

 

Karena itulah, dia meminta agar perkara tersebut diawasi agar nasabah memperoleh keadilan yang sebenar-

benarnya. "Ini kasus nasional, jangan sampai dimainkan oleh oknum-oknum tertentu," tegasnya. 

 

Kejanggalan yang diungkapkan Freddy itu juga membuat resah ketiga kepala cabang tersebut. "Masak, Bu Lila 

seperti ini," kata Siti Aminah setelah menerima salinan BAP tersebut dari Freddy. Pria kulit putih itu memang 

menjenguk ketiga tahanan tersebut di Rutan Medaeng kemarin. 

 

Wajah Aminah, Guntoro, dan Yulius tampak kaget membaca BAP tersebut. Aminah yang tetap modis meski 

tinggal di dalam rutan itu mengatakan, semua produk yang dijual di Bank Century atas perintah Lila. Karena itu, 

tidak mungkin Lila tidak tahu tentang fee yang diterima untuk setiap penjualan produk reksadana.  

 

Jika nanti atasannya itu bebas, sementara mereka bertiga dinyatakan bersalah, Aminah yakin ada indikasi suap 

menyuap. "Bagaimana tidak, saya hanya bawahan yang menjalankan perintah atasan," kata Mimin, panggilan 

Siti Aminah. 

 

Gantoro dan Yulius membenarkan hal tersebut. Keduanya mengatakan, ada internal memo dan surat edaran 

 

 



yang menjadi bukti bahwa penjualan reksadana itu atas perintah Lila. Tanpa surat itu, mereka mengaku tidak 

berani menjualnya.  

 

"Nyambi kerja apa gitu saja dipermasalahkan. Apalagi, kalau sampai jual produk tanpa sepengetahuan atasan," 

ucapnya. Mereka akan membeber bukti bahwa Lila menerima fee. Sebab, mereka membagi fee fifty-fifty dengan 

Lila setiap ada penjualan reksadana.  

 

Sementara itu, Kasi Penkum (penerangan hokum) Kejati Jatim Muljono mengucapkan terima kasih atas 

masukan yang diberikan para nasabah tersebut. Masukan itu akan disampaikan ke pimpinan sesegera mungkin. 

"Besok (hari ini, Red.) juga saya teruskan," tegasnya. 

 

Dia menambahkan, sebenarnya berkas perkara ketiga terdakwa itu tidak ada masalah dan dipastikan akan lancar. 

Hanya, dia mengaku kurang tahu persis dengan kasus itu. Alasannya, perkara tersebut ditangani oleh Asisten 

Pidana Umum (Aspidum). (eko/cfu) 

 
04-09-2009  

Nasabah Lempari Bank Century dengan Tomat dan Telur Busuk  

 

SURABAYA - Nasabah Bank Century, Surabaya, kembali berunjuk rasa. Mereka menyesalkan kebijakan 

pemerintah yang tidak objektif. Yakni, dinilai hanya menguntungkan nasabah kelas kakap. Sementara nasabah 

kecil dikesampingkan.  

 

Demo yang dimulai pukul 10.00 tersebut dilakukan di depan Bank Century, Jalan Kertajaya. Mereka membawa 

berbagai poster berisi hujatan kepada manajemen Bank Century, pemerintah, dan Lembaga Penjamin Simpanan 

(LPS).  

 

Tidak cukup dengan berorasi di depan bank, demonstran yang dipimpin Sri Gayatri itu juga melempari kantor 

Bank Century dengan lusinan tomat dan telur busuk. Tak ayal, aksi itu mendapat perhatian para pengguna jalan 

yang melintas di Jalan Kertajaya. 

 

Akibat aksi tersebut, kantor bank yang mendapatkan suntikan dana Rp 6,7 triliun dari pemerintah itu kotor dan 

berbau busuk. Bahkan, petugas sekuriti bank harus menutup hidung. ''Bank Century, kembalikan uang kami!'' 

teriak Sri Gayatri, disambut sorak sorai belasan demonstran yang lain. 

 

Aksi demo yang berjalan sekitar 45 menit itu menuntut klarifikasi terkait suntikan dana Rp 6,7 triliun oleh 

pemerintah ke bank tersebut. Mereka menganggap dana sebesar itu terlalu fantastis untuk menolong bank yang 

telah menggelapkan uang nasabah hingga Rp 2,4 triliun.  

 

''Manajemen Bank Century yang sekarang lebih parah karena menipu semua pihak, termasuk rakyat, kepolisian, 

dan presiden,'' tandas Edo Abdul Rahman, koordinator aksi. 

 

Dia juga mempertanyakan sikap LPS dan menteri keuangan yang hanya menggelontorkan dana untuk nasabah 

kelas kakap. Mereka kecewa dan merasa dianggap sebagai anak tiri dan digolongkan nasabah fiktif.  

 

''Kalau mereka punya nyali, kami undang ke Surabaya. Kalau mereka benar, kami siap uang kami tidak 

dibayar,'' tegas Edo, yang mengaku kehilangan Rp 13 miliar itu.  

 

Para pengunjuk rasa tersebut adalah korban reksadana PT Antaboga Delta Sekuritas (ADS) yang melibatkan 

pejabat Bank Century. LPS yang mengambil alih Bank Century, rupanya, tidak bersedia mengembalikan uang 

para nasabah yang ''hanyut'' di reksadana tersebut. ''Ketika kami meminta hak kami, mereka mengatakan hanya 

penjamin saja,'' ujar Edo. 

 

Dalam aksinya, Edo juga mengutuk berbagai upaya yang dilakukan Bank Century untuk memecah belah suara 

nasabah Surabaya. Misalnya, menawarkan iming-iming pengembalian uang asal tidak vokal. ''Kami di sini 

mencari penyelesaian yang resmi. Bukan dengan cara diam-diam dan tidak gentle,'' jelas pria berusia 32 tahun 

 

 



itu. 

 

Dia menambahkan, nasabah akan terus melakukan berbagai aksi menuntut dikembalikannya uang mereka. Salah 

satu di antaranya dengan terus merongrong beroperasinya kembali Bank Century di Surabaya. ''Terserah mau 

buka di mana, asal tidak di sini. Sebab, mereka telah melakukan dosa besar kepada warga Surabaya,'' tambah 

nasabah Bank Century sejak 2005 itu.  

 

Sementara itu, di Pengadilan Negeri (PN) Surabaya, Kepala Korwil V Bank Century Lila Komaladewi 

Gondokusumo kemarin saling bantah dengan anak buahnya, Siti Aminah (kepala Bank century Cabang 

Kertajaya). Lila bersikukuh tidak terlibat dalam kasus raibnya dana nasabah yang tertanam di produk reksadana 

Antaboga.  

 

Lila kemarin dihadirkan dalam sidang dengan terdakwa Kepala Bank Century Cabang Kertajaya Siti Aminah. 

Itu merupakan pertemuan kedua di ruang sidang sejak keduanya terseret kasus yang sama.  

 

Dalam sidang tersebut, Lila menyatakan bahwa dirinya tidak terlibat dalam aktivitas pemasaran produk 

reksadana milik PT ADS. Dia beralasan, kegiatan itu dilaksanakan sendiri-sendiri oleh kepala cabang.  

 

Sebagai kepala Korwil V Bank Century, kata dia, dirinya hanya mengurusi produk bank tempatnya bekerja, 

seperti tabungan, deposito, dan giro. ''Saya hanya memerintah kepala cabang untuk mencapai target itu,'' 

ujarnya. 

 

Ibu satu anak itu menceritakan, pada awal 2005 muncul surat edaran kerja sama dari Bank Century pusat dengan 

PT ADS. Isinya, memerintahkan agar menjual produk reksadana. Turunnya surat edaran itu juga ditindaklanjuti 

dengan penyebaran brosur.  

 

''Waktu itu, saya dihubungi Pak Robert Tantular (pemilik Bank Century, Red) untuk memastikan penjualan 

produk reksadana itu,'' terangnya. Selanjutnya, dia menyampaikan hal tersebut kepada Siti Aminah dan Gantoro 

(kepala Cabang Bank Century Jalan Rajawali). 

 

Lila menegaskan, dirinya tidak cawe-cawe dalam pemasaran produk itu. Sebab, kepala cabang langsung 

berhubungan dengan PT ADS. Selain itu, tidak ada kewajiban bagi kepala cabang untuk melaporkan hasil 

penjualan reksadana kepada kepala korwil. Perempuan yang juga menjabat direktur marketing Bank Century itu 

menambahkan, dirinya juga tidak pernah mengadakan rapat untuk membahas soal produk reksadana. 

 

Keterangan Lila itu dibantah Siti Aminah. Menurut Siti, sejak 2005, pengendalian penjualan produk reksadana 

di Surabaya dipegang sepenuhnya oleh Lila. ''Dia sering melakukan rapat dan pertemuan serta mengirim faks ke 

kepala cabang untuk mengecek penjualan reksadana,'' kata Siti. 

 

Menurut dia, dalam beberapa kesempatan, Lila memberikan pengarahan kepada kepala cabang tentang 

bagaimana cara memasarkan produk reksadana tersebut. (dim/eko/tom) 

 
09-09-2009  

Tuntuan Terhadap Lila Gondokusumo Tak Memuaskan Nasabah Century  

 

SIDANG tuntutan terhadap Lila Komaladewi Gondokusumo di Pengadilan Negeri (PN) Surabaya, Senin (7/9), 

tak memuaskan nasabah Bank Century. Mereka menganggap tuntutan hukuman 3,5 tahun penjara terhadap 

terdakwa penipuan itu separo hati 

 

Sudiman Sidabukke, kuasa hukum George Freddy, salah seorang nasabah Bank Century, angkat suara. Menurut 

dia, jaksa ambigu dalam menentukan sikap seperti yang tertuang dalam surat tuntutan.  

 

Sudiman menjelaskan, jika memang menganggap Lila terbukti bersalah bertindak pidana menipu, seharusnya 

jaksa menuntut hukuman maksimal, yaitu empat tahun penjara. Namun, jaksa malah menuntut hukuman 3,5 

tahun. ''Jaksa tampaknya tidak maksimal,'' katanya. 

 

 



 

Demikian pula sebaliknya. Jika memang tidak terbukti, hendaknya dibebaskan. Sikap itu, menurut Sudiman, 

tidak mendidik penegakan hukum di Surabaya. Sebab, di satu sisi membenarkan adanya tindak pidana, tapi di 

sisi lain bersikap sebaliknya. 

 

Pengacara yang berkantor di Jalan Raya Darmo tersebut juga menanyakan soal jerat tindak pidana pencucian 

uang. Dalam surat tuntutan kemarin, jaksa sama sekali tidak menyinggung soal tindak pidana tersebut. ''Padahal, 

waktu pembacaan dakwaan, jaksa seperti yakin bahwa ada tindak pidana pencucian uang,'' ucapnya. 

 

Menurut dia, sebenarnya jaksa sudah bisa melihat apakah suatu tindak pidana akan terbukti atau tidak saat 

menerima pelimpahan. Biasanya, jika unsur tindak pidananya lemah, jaksa mengembalikan berkas tersebut 

untuk dilengkapi. 

 

Dalam perkara Lila, jaksa seolah-olah yakin ada tindak pidana tersebut. Tapi, saat pembacaan tuntutan, jaksa 

malah memutus sendiri bahwa hal itu tidak terbukti. ''Saya tidak melihat jaksa berusaha membuktikan jerat pasal 

money laundering,'' tuturnya. 

 

Untuk mengembalikan kerugian materiil nasabah, dia sudah mengajukan gugatan. Tergugatnya, antara lain, 

Bank Century dan Lila. Saat ini, prosesnya masih pembuktian. 

 

Sementara itu, Lila kemarin mulai berani berkomentar soal tuntutannya. Menurut dia, tudingan jaksa tidak 

benar. Dia menjelaskan, program reksadana ada sejak dirinya belum masuk ke Bank Century. Reksadana 

muncul pada 2002 waktu bank tersebut masih bernama CIC. 

 

Lila menambahkan, dirinya baru masuk ke bank tersebut pada Juni 2005. Dia menduduki kursi kepala Korwil V 

Surabaya-Bali. Dia merangkap marketing director pada 2007. ''Saya tidak terlibat sama sekali dalam 

penyusunan produk investasi itu,'' tegasnya. 

 

Karena sudah ada sejak lama itulah, Lila tidak berwenang mengubah atau menghapus program penjualan produk 

investasi berbentuk reksadana yang sudah ada. Meski, saat itu dia sudah menduduki salah satu jabatan direksi. 

 

Ibu satu anak tersebut juga membantah telah mengadakan pertemuan dengan para kepala cabang untuk 

berkoordinasi masalah penjualan reksadana. Sebagai kepala Korwil V Surabaya-Bali, dirinya hanya bertugas 

mengawasi pencapaian target tabungan, giro, dan deposito. 

 

''Tapi, ada yang berusaha memalsukan tanda tangan saya di sebuah hasil notulen meeting, seolah-olah saya 

setuju,'' ucapnya.  

 

Hasil rapat itu lantas disebarkan ke beberapa kepala cabang seolah-olah rapat tersebut membahas tentang 

reksadana. Lila akan memberikan pembelaan lebih lengkap dalam sidang selanjutnya dengan agenda 

pembelaan.  

 

Sebagaimana diberitakan, jaksa Raimel Jesaya dari Kejaksaan Tinggi (Kejati) Jatim menuntut Lila hukuman 3,5 

tahun penjara. Lila dianggap terbukti bersalah karena telah menipu dengan menawarkan produk investasi 

dengan bunga yang tidak wajar. (eko/dos) 

 
Gayatri Kunjungi Panti  

 

SIDOARJO - Sri Gayatri, nasabah eks Bank Century, yang pernah memunculkan kontroversi, berkunjung ke 

Panti Asuhan Bukti Luhur kemarin (25/11). Perempuan yang menyatakan uangnya raib Rp 69 miliar itu 

menyumbang panti tersebut.  

 

Gayatri menitikkan air mata saat menggendong bocah berkebutuhan khusus di tempat itu. Sekitar pukul 10.00, 

Gayatri bersama rombongan tiba di panti yang berlokasi di Wisma Tropodo, Kecamatan Waru, Sidoarjo, 

tersebut.  

 

 



 

Begitu sampai, dia menyerahkan bantuan bahan makanan dan peralatan untuk anak-anak. Selanjutnya, Gayatri 

berkeliling untuk menjenguk penghuni panti tersebut.  

 

Panti itu dihuni sekitar 90 orang lanjut usia serta anak yatim dan anak berkebutuhan khusus. Gayatri 

mengunjungi mereka dari satu tempat ke tempat lain.  

 

Di salah satu ruang, Gayatri bertahan lama. Dia menggendong bocah yang menderita hydrocephalus. "Saya 

tidak membayangkan jika itu terjadi kepada saya," ungkap dia.  

 

Gayatri mengatakan, berkunjung ke panti adalah kebiasaan rutinnya. Hanya, kebiasaan itu terganggu karena 

kasus Bank Century. "Kegiatan berkunjung ke panti tidak bisa berjalan lancar," ucap dia. 

 

Untung, saat ini aktivitasnya mulai kembali seperti semula. Dia juga berkunjung lagi ke tempat sosial. Dia 

berharap kasus Bank Century segera selesai sehingga uangnya kembali. "Dengan begitu, sya bisa lebih sering 

berbagi dengan orang-orang yang kurang beruntung," tegas dia. (riq/ib) 

 
09-12-2009  

PN Surabaya Menangkan Gugatan Dua Nasabah Bank Century  

 

SURABAYA - Para nasabah PT Bank Century akhirnya bisa bernapas lega. Pengadilan Negeri (PN) Surabaya 

kemarin memenangkan gugatan dua nasabah, George Freddy dan George Maria Veronica, terhadap manajemen 

Bank Century dan PT Antaboga Deltasekuritas atas kelalaian mengelola dana simpanan nasabah. Dalam 

gugatan senilai Rp 8,4 miliar itu, Bank Century menjadi tergugat I dan PT Antaboga sebagai tergugat II.  

 

Majelis hakim menyatakan, para tergugat terbukti melakukan perbuatan melawan hukum dan wanprestasi atas 

sejumlah dana milik penggugat. Para tergugat secara tanggung renteng dihukum untuk membayar ganti rugi 

berupa pengembalian dana investasi atas pengelolaan dana (discreationary fund) milik Freddy senilai Rp 7,2 

miliar.  

 

''Para tergugat juga diwajibkan membayar kehilangan keuntungan yang seharusnya diperoleh Freddy apabila 

dana investasi di PT Antaboga tersebut bisa dimanfaatkan Freddy," kata Barlin Damanik, ketua majelis hakim, 

dalam persidangan kemarin. 

 

Majelis mematok persentase imbal balik 2,5 persen per bulan dari dana simpanan. Itu dihitung satu bulan sejak 

19 November 2008 (estimasi tanggal jatuh tempo) hingga gugatan diajukan pada Desember 2008. Dengan 

demikian, nilai keuntungan yang hilang Rp 180 juta. ''Nilai tersebut bertambah terus sampai eksekusi putusan,'' 

terang Barlin.  

 

Majelis hakim juga mengeluarkan penetapan adanya tindakan penyitaan terhadap aset para tergugat. Mulai 

penggugat I hingga XI. Aset sitaan itu, antara lain, rumah dan tanah milik Lila Gondokusumo (tergugat VI) di 

Jalan Kusuma Bangsa 27 Surabaya, Jalan Untung Suropati 3 Surabaya, Jalan Dr Sutomo 37 Surabaya, tiga 

apartemen di Bellagio Residences, Jakarta, dan tiga vila di Taman Mumbul, Nusa Dua, Bali. 

 

Menurut Sudiman Sidabukke, pengacara Freddy dan George Maria, putusan tersebut menjadi kabar baik bagi 

seluruh nasabah bank yang kini berganti nama Bank Mutiara itu.  

 

Sudiman mengatakan, perkara George Maria yang disidang secara terpisah juga dijatuhi putusan serupa. Majelis 

yang diketuai Nielson Pasaribu menyatakan, para tergugat bersalah dan terbukti melakukan perbuatan melawan 

hukum serta wanprestasi. Para tergugat secara tanggung renteng dihukum untuk membayar ganti rugi berupa 

 

 



pengembalian dana investasi (discretionary fund) milik Maria di PT Antaboga sebesar Rp 400 juta. ''Mereka 

juga diwajibkan membayar kehilangan keuntungan yang seharusnya diperoleh penggugat sebesar Rp 10 juta 

yang akan bertambah terus sampai dengan eksekusi,'' ungkapnya.  

 

Majelis hakim, lanjut Sudiman, juga mewajibkan tergugat membayar kerugian materiil penggugat untuk biaya 

sewa pengacara Rp 100 juta. ''Majelis juga memerintahkan penyitaan semua aset milik tergugat.'' 

 

Gugatan kasus tersebut bermula saat Freddy dan George Maria menanam deposito di Century. Manajemen 

Century lantas mengiming-iming dengan imbal hasil 12 persen -yang di atas rata-rata bunga deposito- apabila 

Freddy dan George Maria mengalihkan deposito ke produk discretionary fund di PT Antaboga. Keduanya 

ternyata tertarik. Freddy dan George Maria lantas menginvestasikan masing-masing Rp 8 miliar dan Rp 700 juta 

ke PT Antaboga. 

 

Saat kasus Bank Century mencuat, Freddy dan George Maria berusaha mencairkan, namun gagal. Pada 21 

November 2008, Freddy hanya menerima pencairan Rp 800 juta. Sedangkan George Maria menerima Rp 300 

juta.  

 

Sesuai dengan isi gugatan Freddy dan George Maria, manajemen Century dan PT Antaboga menjadi tergugat I 

dan XI. Tergugat lain adalah Hermanus H. Muslim (tergugat II), Hamidy (III), Khrisna Jagateesan (IV), Edward 

Mandahar (V), Lila Gondokusumo (VI), Sulaiman Ahmad Basyir (VII), Hesham Alwarraq (VIII), Poerwanto 

Kamsjadi (IX), dan Rusli Prakarsa (X). (may/agm) 

 
12-01-2010  

Lapor ke Polres dan Polda  

 

SRI Gaya Tri tiba-tiba muncul di Polda Jatim. Kali ini perempuan yang aktif melakukan unjuk rasa terhadap 

Bank Century itu tidak bikin heboh. Dia datang untuk melaporkan dugaan pemalsuan yang dilakukan 

manajemen Bank Century. 

 

Ditemui di ruang Sentra Pelayanan Kepolisian, Gaya Tri menyatakan tidak terima dengan pindahnya uangnya 

Rp 2,8 miliar dari deposito ke reksa dana PT Antaboga Delta Sekuritas,. "Padahal saya tidak pernah 

mendapatkan surat untuk menyetujui perpindahan uang saya tersebut. Apalagi tanda tangan," katanya.  

 

Beberapa hari sebelumnya, Gaya Tri melaporkan kasus yang sama ke Polres Surabaya Timur. Namun karena 

merasa kasus ini berskala nasional, dia kembali melapor ke Polda Jatim. "Saya memang tidak tahu siapa yang 

memalsu tanda tangan saya itu. Yang jelas ini sangat merugikan saya," tambahnya.  

 

Dia mengaku sangat kecewa lantaran uang itu sangat tinggi nilainya dan sangat berharga. ''Uang saya itu 

sebagian juga uang anak-anak panti asuhan," ujarnya. (kuh/tom) 

 

 

26-02-2010  

KAMMI Minta KPK Proaktif  

 

SURABAYA - Para mahasiswa masih geram melihat panitia khusus (Pansus) DPR tentang bailout Rp 6,7 

triliun ke Bank Century belum mengambil sikap kongkret. Kemarin (25/2), belasan mahasiswa yang tergabung 

 

 



dalam Kesatuan aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) daerah Surabaya menggelar unjuk rasa di depan 

gedung DPRD Surabaya. 

 

Para mahasiswa membawa berbagai spanduk dan poster yang berisi tuntutan kepada pansus untuk menuntaskan 

kasus yang mencoreng Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan jajarannya itu. Ketua KAMMI Daerah 

Surabaya Agus Kusdiyanto mengatakan pihaknya menuntut rapat paripurna DPR yang membahas kesimpulan 

Pansus bisa menghasilkan keputusan kongkret.  

 

''Kami mendesak agar saat paripurna nanti Pansus menyebutkan nama orang yang paling bertanggung jawab 

atas kasus Century," kata Agus Kusdiyanto. 

 

Selain itu, KAMMI meminta komisi pemberantasan korupsi (KPK) proaktif mengambil alih kasus century dan 

menindak tegas siapa yang bertanggugjawan atas bailout century. (lum/tom) 

 

 



 
 

 


